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Abstrak. The purpose of this study is to describe, test and analyze the influence of the reward system and
work environment on organizational commitment through job satisfaction in the Village Government in
Gondang District, Bojonegoro Regency.The type of research used in this study is explanatory research.
The approach in this study is a quantitative approach, because this study is presented with numbers. The
population in this study were 83 Village Government employees in Gondang District, Bojonegoro Regency.
The data analysis technique used Partial Least Square (PLS). The results of this study showed that
employee perceptions of the Reward System, Work Environment, job satisfaction and Organizational
Commitment of Village Government employees in Gondang District, Bojonegoro Regency were included
in the high category. There is a significant influence both directly and indirectly between the reward system
and work environment on organizational commitment through job satisfaction in the Village Government
throughout Gondang District, Bojonegoro Regency.

Keywords: Reward System; Work Environment; Job Satisfaction; Organizational Commitment.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh antara
sistem penghargaan dan lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja pada
Pemerintahan Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory research). Pendekatan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro yang
berjumlah 83 orang. teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini
didapatkan bahwa Persepsi pegawai tentang Sistem Penghargaan, Lingkungan Kerja, kepuasan kerja dan
Komitmen Organisasional pegawai Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro
termasuk dalam kategori tinggi. Ada pengaruh yang signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung
antara sistem penghargaan dan lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja
pada Pemerintahan Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro.

Kata Kunci: Sistem Penghargaan; Lingkungan Kerja; Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional

PENDAHULUAN

Perkembangan organisasi, termasuk Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang
Kabupaten Bojonegoro, sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
dimilikinya. SDM yang terampil dan berkomitmen tinggi dapat mendorong pencapaian tujuan
organisasi secara efektif, sehingga diperlukan manajemen pegawai yang baik untuk membangun
komitmen organisasional yang kuat. Namun, komitmen tersebut masih menghadapi hambatan,
seperti minimnya dukungan struktural, keterbatasan anggaran, birokrasi yang lambat, serta
kurangnya pelatihan yang memadai. Kendala ini menurunkan motivasi aparatur desa dan
menghambat efektivitas pelaksanaan program pembangunan yang telah direncanakan.
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Salah satu penyebab rendahnya komitmen organisasional adalah kepuasan kerja pegawai
yang belum optimal. Pegawai sering merasa terbebani oleh pembagian kerja yang tidak merata
dan insentif yang tidak sebanding dengan tugas yang mereka jalankan. Selain itu, minimnya
fasilitas, penghargaan, serta kesempatan pengembangan diri turut memperburuk kondisi tersebut.
Meskipun memiliki niat untuk bekerja maksimal demi kesejahteraan masyarakat, keterbatasan
dukungan membuat pegawai desa merasa kurang termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik,
yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian tujuan pembangunan desa.

Penelitian sebelumnya seperti Utami et al. (2023), Astuti & Wardani (2024), Anton et al.
(2023) dan Santosa & Tjahjuadi (2022) umumnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, meskipun ada temuan
Hidayanto & Kurniawan (2022) yang menyatakan sebaliknya. Secara umum, pegawai yang puas
dengan pekerjaannya cenderung lebih termotivasi untuk berkomitmen pada tujuan organisasi,
sehingga peningkatan kepuasan kerja di Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten
Bojonegoro penting untuk memperkuat komitmen organisasional.

Kepuasan kerja mencerminkan moral kerja yang tinggi, di mana pegawai yang puas
cenderung lebih termotivasi dan bersemangat menghadapi tantangan. Faktor yang memengaruhi
kepuasan kerja meliputi sistem penghargaan dan lingkungan kerja. Di Pemerintah Desa se-
Kecamatan Gondang, sistem penghargaan masih terbatas karena keterbatasan Alokasi Dana Desa
(ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PAD), sehingga pemberian insentif tidak merata dan fasilitas
kerja kurang memadai. Kondisi ini menurunkan motivasi, semangat inovasi, dan komitmen
pegawai. Penelitian Astuti & Wardani (2024), Santosa & Tjahjuadi (2022), Martinr & Uribe
(2021) menunjukkan bahwa sistem penghargaan umumnya berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja, begitu juga penelitian Milia & Wardani (2024) dan Santosa & Tjahjuadi (2022)
menunjukkan bahwa sistem penghargaan umumnya berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasional, meskipun Steven dan Yanuar (2024) dan Milia & Wardani (2024) menunjukakan
hasil yang sebaliknya. Demikian pula, lingkungan kerja yang kondusif terbukti mampu
meningkatkan kenyamanan, motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen pegawai, sehingga menjadi
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan SDM desa.

Lingkungan kerja di Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang masih menghadapi
kendala serius, seperti fasilitas yang kurang memadai, infrastruktur yang terbatas, gedung
sederhana yang tidak sesuai kebutuhan administrasi modern, keterbatasan ruang kerja yang
nyaman, serta akses internet yang minim. Kondisi ini tidak hanya menekan aspek fisik dan
psikologis pegawai, tetapi juga menurunkan efisiensi kerja dan kualitas pelayanan publik.
Penelitian terdahulu Anton et al. (2023), Yerita (2022), Basalamah & As’ad (2021), Zanardi &
Zhau (2020), Taheri et al. (2020) umumnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja tidak hanya mempengaruhi
kepuasan kerja tetapi menurut Anton et al., (2023) dan Asi et al. (2021) juga berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai, meskipun Fenianti & Nawawi (2023) dan
Nurhalizah & Jufrizen (2024) menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan. Lingkungan kerja
yang baik mampu menciptakan rasa aman, nyaman, dan kebersamaan, sehingga meningkatkan
motivasi, loyalitas, dan komitmen pegawai terhadap organisasi.

KAJIAN TEORI

Komitmen Organisasional
Komitmen adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal
dan terikat pada organisasinya. Karyawan-karyawan yang merasa lebih berkomitmen pada
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organisasi memiliki kebiasaan-kebiasaan yang bisa diandalkan, berencana untuk tinggal lebih
lama di dalam organisasi, dan mencurahkan lebih banyak upaya dalam bekerja (Griffin &
Moorhead, 2022). Komitmen adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu
mengenal dan terikat pada organisasinya. seseorang yang merasa lebih berkomitmen pada
organisasi memiliki kebiasaan-kebiasaan yang bisa diandalkan, berencana untuk tinggal lebih
lama di dalam organisasi, dan mencurahkan lebih banyak upaya dalam bekerja (Griffin &
Moorhead, 2022).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya
dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai produktivitas yang maksimal. Kepuasan kerja akan
merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreatifitas dalam pekerjaan. Kepuasan kerja
merupakan sikap individu untuk melakukan pekerjaan dengan giat, bekerja sama, berdisiplin,
bertanggung jawab sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan lebih baik,
maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja sangat berkaitan dengan suasana atau keadaan
dimana sikap dan perasaan dari seseorang atau kelompok orang yang merasa terikat untuk
melakukan pekerjaannya (Hasibuan, 2019).

Sistem Penghargaan

Penghargaan (reward) merupakan konsep yang sangat penting dalam dunia pendidikan
dan dunia kerja. Dalam konteks pendidikan, penghargaan berfungsi sebagai motivasi bagi siswa
atau anak-anak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Seperti yang dijelaskan oleh
Arikunto (2021). Penghargaan diberikan kepada individu yang telah menunjukkan prestasi yang
diinginkan, misalnya dengan mematuhi peraturan yang berlaku. Namun, penghargaan tidak selalu
dapat berfungsi efektif jika tidak sesuai dengan minat atau keinginan individu tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa penghargaan harus disesuaikan dengan karakteristik dan preferensi individu
untuk memberikan dampak yang positif.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat penting dalam proses kerja
pegawai. lingkungan kerja mencakup segala hal yang ada di sekitar pekerja dan dapat
mempengaruhi cara mereka menjalankan tugas yang diembankan. Lingkungan yang kondusif
akan mempengaruhi semangat dan kegairahan pegawai dalam bekerja, karena memberikan rasa
aman dan kenyamanan yang mendukung produktivitas kerja. Dengan lingkungan yang baik,
pegawai dapat bekerja dengan optimal, meningkatkan efisiensi, dan meraih tujuan perusahaan
dengan lebih efektif. (Nitisemito, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode explanatory research untuk menjelaskan kedudukan
variabel-variabel yang diteliti serta hubungan dan pengaruh antarvariabel, sesuai dengan hipotesis
yang diajukan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, karena seluruh proses mulai dari
pengumpulan hingga analisis data berbasis angka. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh
keterkaitan sistem penghargaan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan serta komitmen
organisasional pada pegawai Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang, Kabupaten Bojonegoro.
Populasi penelitian berjumlah 83 orang dan seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampling
jenuh karena jumlahnya relatif kecil.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan penyebaran kuesioner dengan
skala Likert lima poin. Data dianalisis secara statistik deskriptif untuk menggambarkan
kecenderungan umum dari data, termasuk perhitungan mean, median, dan modus, serta
identifikasi hubungan antarvariabel melalui korelasi dan regresi. Selain itu, digunakan metode
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pengujian instrumen meliputi uji validitas (konvergen dan diskriminan) serta reliabilitas
menggunakan Cronbach’s alpha dan composite reliability.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS dipilih karena
mampu menguji hubungan yang kompleks antara variabel endogen, eksogen, dan mediasi. Model
analisis meliputi outer model yang menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan
indikatornya, dan inner model yang menjelaskan hubungan antarvariabel laten berdasarkan teori
substantif. Uji signifikansi hipotesis menggunakan p-value dengan batas signifikansi 0,05 untuk
menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis nol (HO).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Deskripsi variabel dalam penelitian ini didasarkan pada perhitungan rata-rata skor dari
data yang diperoleh, dengan jawaban dibagi ke dalam lima kategori sesuai rentang skala Likert
1-5. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan, mean Komitmen Organisasi adalah
4,06 (kategori tinggi) yang mencerminkan loyalitas pegawai yang kuat; mean Kepuasan Kerja
sebesar 3,95 (kategori tinggi) yang menunjukkan bahwa pegawai umumnya puas dengan
pekerjaannya; mean Penghargaan (Reward) sebesar 4,09 (kategori tinggi) yang mengindikasikan
bahwa pegawai merasa dihargai atas kontribusinya; dan mean Lingkungan Kerja sebesar 4,06
(kategori tinggi) yang menunjukkan bahwa kondisi kerja dinilai positif oleh pegawai.

Pengujian Hipotesi Secara Langsung

Hubungan antar variabel laten dalam model penelitian ini dapat dilihat dari hasil estimasi
koefisien jalur(path coefficients) dan tingkat signifikansinya (p-value). Untuk menguji hipotesis
penelitian yang diajukan, dapat dilihat dari besarnya nilai p-value. Apabila besarnya nilai p-value
lebih kecil cari 0,05 maka HO ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil estimasi path
coefficients untuk menguji kekuatan pengaruh antar variabel dan menjelaskan ketegasan hubunga
antar arah variabel dapat dilihat dari pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Estimasi Path Coefficient

No Variabel Original T P- Status
Sample | Statistics | Values

1 | Sistem Penghargaan -> Kepuasan kerja 0.455 3.968 0.000 | Signifikan

2 | Lingkungan Kerja -> Kepuasan kerja 0.371 3.818 0.000 | Signifikan

3 Sistem Penghargaan -> Komitmen 0.466 4.002 0.000 | Signifikan
Organisasional

4 Lingkungan Kerja -> Komitmen 0.239 2.091 0.037 | Signifikan
Organisasional

5 Kepuasan kerja -> Komitmen 0.401 4318 0.000 | Signifikan
Organisasional

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS (2025)
Berdasarkan nilai P-value di atas, maka hasil uji hipotesis 1-5 adalah sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis 1 menunjukkan bahwa sistem penghargaan berpengaruh signifikan positif

terhadap kepuasan kerja pegawai pada Pemerintahan Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten
Bojonegoro. Dengan nilai koefisien 0.455 dan p-value 0.000 (<0.05), hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin baik sistem penghargaan yang diterapkan, semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja pegawai, dengan tingkat kepercayaan 95%.

2. Uji Hipotesis 2 membuktikan bahwa lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan positif
terhadap kepuasan kerja pegawai, dengan nilai koefisien 0.466 dan p-value 0.000 (<0.05).
Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kepuasan
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kerja pegawai, sehingga penting untuk menciptakan kondisi kerja yang nyaman, aman, dan
mendukung produktivitas.

3. Uji Hipotesis 3 memperlihatkan bahwa sistem penghargaan memiliki pengaruh signifikan
langsung terhadap komitmen organisasional. Dengan koefisien 0.371 dan p-value 0.000
(<0.05), hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas sistem penghargaan mampu
memperkuat komitmen pegawai terhadap organisasi secara nyata, sehingga penghargaan
menjadi salah satu instrumen strategis dalam membangun loyalitas aparatur desa.

4. Uji Hipotesis 4 mengungkapkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional, meskipun pengaruhnya relatif lebih rendah dibanding variabel lain.
Nilai koefisien sebesar 0.239 dan p-value 0.037 (<0.05) menunjukkan bahwa perbaikan
lingkungan kerja tetap dapat meningkatkan komitmen pegawai, namun efektivitasnya tidak
sebesar pengaruh kepuasan kerja atau sistem penghargaan.

5. Uji Hipotesis 5 menegaskan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh paling signifikan
terhadap komitmen organisasional, dengan koefisien 0.401 dan p-value 0.004 (<0.05). Hal ini
berarti pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki komitmen lebih
tinggi terhadap organisasi, sehingga peningkatan kepuasan kerja menjadi kunci penting untuk
memperkuat loyalitas dan dedikasi aparatur desa.

Pengujian Hipotesis dengan Efek Mediasi

Pengujian hipotesis dengan efek mediasi dilakukan dengan estimasi indirect effcet
dengan menambahkan variabel mediasi di antara variabel independen dan variabel dependen.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan estimasi indirect effect yaitu peran variabel kepuasan
kerja dalam memediasi pengaruh variabel Sistem Penghargaan dan variabel Lingkungan Kerja
terhadap variabel Komitmen Organisasional pegawai dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.17. Hasil Estimasi Specific Indirect Effects

No Variabel Original T P- Status
Sample | Statistics | Values

1 Sistem Penghargaan -> Kepuasan 0.182 3.387 0.001 | Signifikan

kerja -> Komitmen Organisasional

2 | Lingkungan Kerja -> Kepuasan kerja 0.187 2.611 0.009 | Signifikan

-> Komitmen Organisasional

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS (2025)

Berdasarkan nilai P-value di atas, maka hasil uji hipotesis 6-7 adalah sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis Mediasi 1 menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi secara signifikan
pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional pada Pemerintahan Desa se-
Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. Dengan koefisien mediasi sebesar 0.187 dan p-
value 0.009 (<0.05), hasil ini membuktikan bahwa lingkungan kerja tidak hanya berpengaruh
langsung terhadap komitmen pegawai, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung yang
signifikan melalui peningkatan kepuasan kerja. Hal ini berarti menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yang selanjutnya memperkuat
komitmen mereka terhadap organisasi.

2. Uji Hipotesis Mediasi 2 membuktikan bahwa kepuasan kerja juga memediasi secara signifikan
pengaruh sistem penghargaan terhadap komitmen organisasional. Dengan nilai koefisien
mediasi 0.182 dan p-value 0.001 (<0.05), temuan ini menunjukkan bahwa sistem penghargaan
yang baik mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yang pada gilirannya memperkuat
komitmen mereka terhadap organisasi. Hasil ini menegaskan bahwa strategi peningkatan
komitmen pegawai tidak hanya dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem penghargaan atau
lingkungan kerja secara langsung, tetapi juga dengan memprioritaskan peningkatan kepuasan
kerja sebagai jalur mediasi yang efektif.
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Pembahasan
1. Pengaruh Sistem Penghargaan terhadap Kepuasan Kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Penghargaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai (koefisien 0,455; p-value 0,000). Artinya, semakin
baik Sistem Penghargaan yang diterapkan di Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang
Kabupaten Bojonegoro, semakin tinggi kepuasan kerja pegawainya. Sistem Penghargaan yang
memadai tidak hanya memotivasi pegawai tetapi juga menciptakan rasa dihargai dan
diperhatikan, sehingga meningkatkan kepuasan mereka dalam bekerja. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Astuti & Wardani (2024), Santosa & Tjahjuadi (2022), serta Martinr &
Uribe (2021) yang juga menemukan pengaruh positif signifikan antara penghargaan dengan
kepuasan kerja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem penghargaan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini
dapat dipahami karena mayoritas pegawai merasa bahwa kompensasi dan tunjangan
yang diberikan organisasi telah memadai. Pengakuan dari atasan dan rekan kerja juga
turut berkontribusi dalam menciptakan rasa dihargai pada diri pegawai. Namun
demikian, masih terdapat sebagian pegawai yang merasa bahwa apresiasi non-material
seperti pujian dan pengakuan belum optimal diberikan.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Lingkungan Kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
(koefisien 0,466; p-value 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi fisik maupun non-fisik
di lingkungan kerja Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, seperti
fasilitas kerja yang memadai dan hubungan interpersonal yang baik, berkontribusi penting
terhadap kepuasan kerja pegawai. Hasil ini konsisten dengan temuan Anton et al. (2023),
Yerita (2022), Basalamah & As'ad (2021), Zanardi & Zhau (2020), serta Taheri et al. (2020)
yang menyatakan lingkungan kerja sebagai determinan penting kepuasan kerja. Lingkungan
kerja terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja.
Kondisi kerja yang kolaboratif dengan komunikasi yang lancar menciptakan suasana
kerja yang menyenangkan bagi pegawai. Kerjasama tim yang solid dan hubungan
interpersonal yang baik menjadi faktor pendorong utama terciptanya kepuasan kerja.
3. Pengaruh Sistem Penghargaan terhadap Komitmen Organisasional
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Penghargaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Komitmen Organisasional (koefisien 0,371; p-value 0,000). Temuan ini
bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti Astuti & Wardani (2024) dan
Santosa & Tjahjuadi (2022) yang menemukan pengaruh signifikan. Perbedaan ini mungkin
terjadi karena karakteristik pegawai desa yang memiliki motivasi intrinsik yang kuat, sehingga
faktor ekstrinsik seperti penghargaan tidak menjadi determinan utama komitmen mereka.
Sistem penghargaan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional pegawai. Kebijakan kompensasi yang baik telah berhasil menciptakan
komitmen instrumental pada diri pegawai. Namun, pengaruhnya terhadap komitmen
afektif relatif lebih terbatas karena sistem penghargaan saat ini lebih berfokus pada
aspek material.
4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasional
Lingkungan Kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasional (koefisien 0,239; p-value 0,037), meskipun dengan kekuatan pengaruh yang
relatif lemah. Temuan ini mendukung penelitian Anton et al. (2023) dan Asi et al. (2021),
namun menunjukkan bahwa di konteks Pemerintah Desa, faktor lain mungkin lebih
berpengaruh terhadap komitmen organisasional dibanding lingkungan kerja. Lingkungan
kerja memberikan pengaruh positif terhadap komitmen organisasional, meskipun
dengan intensitas yang lebih rendah dibanding variabel lain. Aspek kerjasama tim dan
komunikasi yang baik telah berkontribusi dalam membentuk komitmen normatif
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pegawai. Namun demikian, dukungan dari pimpinan yang belum optimal menjadi
faktor pembatas dalam pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional
5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional
Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terkuat terhadap Komitmen
Organisasional (koefisien 0,401; p-value 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang
puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Utami et al. (2023), Astuti & Wardani (2024), Santosa
& Tjahjuadi (2022), dan Anton et al. (2023). Kepuasan kerja memberikan pengaruh positif
yang kuat terhadap komitmen organisasional. Pegawai yang merasa puas dengan
pekerjaannya, terutama karena menemukan makna dalam pekerjaan yang dilakukan,
cenderung menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Rasa bangga dan
keterikatan emosional dengan organisasi tumbuh subur di kalangan pegawai yang puas
dengan kondisi kerjanya.
6. Pengaruh Sistem Penghargaan terhadap Komitmen Organisasional Melalui Kepuasan
Kerja
Hasil penelitian membuktikan bahwa Kepuasan Kerja berhasil memediasi pengaruh
Sistem Penghargaan terhadap Komitmen Organisasional (koefisien mediasi 0,182; p-value
0,001). Artinya, Sistem Penghargaan tidak hanya berpengaruh langsung tetapi juga secara
tidak langsung melalui peningkatan kepuasan kerja. Temuan ini mendukung penelitian Anton
et al. (2023) tentang peran mediasi kepuasan kerja. Kepuasan kerja berperan sebagai
mediator yang signifikan dalam hubungan antara sistem penghargaan dengan
komitmen organisasional. Sistem penghargaan yang baik menciptakan kepuasan kerja
yang pada akhirnya meningkatkan komitmen pegawai terhadap organisasi.
Mekanisme ini terutama bekerja melalui pemenuhan kebutuhan material yang
berdampak pada komitmen instrumental.
7. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasional Melalui Kepuasan
Kerja
Kepuasan Kerja juga terbukti memediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Komitmen Organisasional (koefisien mediasi 0,187; p-value 0,009). Hasil ini menunjukkan
bahwa perbaikan lingkungan kerja akan meningkatkan kepuasan kerja yang pada akhirnya
memperkuat komitmen organisasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Santosa &
Tjahjuadi (2022) tentang hubungan antara lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasional. Kepuasan kerja juga berperan sebagai mediator signifikan dalam hubungan
antara lingkungan kerja dengan komitmen organisasional. Lingkungan kerja yang kondusif
menciptakan kepuasan psikologis yang mendorong keterikatan emosional pegawai dengan
organisasi. Mekanisme ini terutama efektif dalam membentuk komitmen normatif dan afektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi pegawai Pemerintah Desa se-Kecamatan Gondang
Kabupaten Bojonegoro terhadap sistem penghargaan, lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan
komitmen organisasional berada pada kategori tinggi. Penelitian ini menemukan bahwa sistem
penghargaan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, serta
memiliki pengaruh langsung terhadap komitmen organisasional. Kepuasan kerja juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. Selain itu, terdapat pengaruh tidak
langsung yang signifikan dari sistem penghargaan maupun lingkungan kerja terhadap komitmen
organisasional melalui kepuasan kerja, menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai
mediator penting dalam hubungan tersebut.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar organisasi membangun budaya apresiasi
yang konsisten melalui pujian rutin, baik dari pimpinan maupun sesama pegawai, serta melakukan
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penyesuaian job description agar sesuai dengan kompetensi pegawai. Penyediaan pelatihan yang
relevan, peningkatan suasana kerja yang inklusif dan suportif, fleksibilitas kerja, serta forum
komunikasi terbuka dapat membantu meningkatkan kepuasan kerja. Untuk memperkuat
komitmen organisasional, perlu ada program penguatan budaya organisasi, kegiatan team
building, serta transparansi dan partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan strategis,
sehingga keterikatan emosional dan rasa memiliki terhadap organisasi dapat semakin
berkembang.
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